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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media gambar 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 8 
Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh yang berjumlah 31 siswa 
dengan rincian sebanyak 9 orang siswa perempuan dan 22 orang siswa laki-laki. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam hal perencanaan pembelajaran. Skor IPKG I adalah 3,20 pada siklus I, dan 
meningkat menjadi 3,83 pada siklus 2, kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran juga terlihat adanya peningkatan, dari skor 3,69 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 3,80 pada siklus II. aktivitas belajar siswa, juga tampak 
adanya peningkatan yang cukup baik rata-rata aktivitas pembelajaran siswa dari 
sebesar 64,84% pada siklus I meningkat menjadi 82,03% pada siklus ke II. Hasil 
belajar juga menunjukkan peningkatan dari 6,81 pada siklus I menjadi 7,67 pada 
siklus II. 
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Abstract : This study aims to provide accurate information about the 
improvement of students' learning activities using picture media in teaching Social 
Studies in Elementary School II Class 8 Sungai Pinyuh. The method used in this 
research is descriptive method to form action research. Class II subjects students 
study Elementary School 8 Sungai Pinyuh totaling 31 students with as many 
details as 9 female students and 22 male students. Based on the results of the 
study showed an increase in the ability of teachers in terms of lesson planning. I 
IPKG Score is 3,20 in the first cycle, and increased to 3,83 in cycle 2, the ability 
of teachers to implement learning also saw an increase, from a score of 3,69 in the 
first cycle and increased to 3,80 in the second cycle. student learning activities, 
also looks pretty good increase in average student learning activities amounted to 
64,84% of the first cycle increased to 82,03% in cycle II. Study results also 
showed an increase from 6,81 to 7,67 in the first cycle to the second cycle. 
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embelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam upaya  mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam Kurikulum KTSP (Depdiknas,2006) disebutkan  tujuan 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar agar siswa memiliki 
kemampuan yaitu: (1) mewujudkan persatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945; (2) membiasakan untuk mematuhi norma, menegakkan 
hukum  menjalankan   persatuan; dan (3) berpartisipasi dalam mewujudkan 
masyarakat dan pemerintah yang demokratis, menjunjung tinggi, melaksanakan 
dan menghargai hak asasi manusia. 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
baik pada jenjang pendidikan SD,  diperlukan guru yang terampil merancang dan 
mengelola proses pembelajaran seperti tercermin dalam pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006. Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut 
guru hendaknya dapat menggunakan berbagai sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah maupun diupayakan sendiri dan dipergunakan dalam pembelajaran yang 
mendorong  siswa aktif dalam belajar baik secara fisik, mental, maupun 
emosional. 
Penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat dapat membuat 
siswa merasa senang belajar, siswa tidak cepat bosan, akan lebih aktif,  dan materi 
yang disampaikan guru pun akan lebih mudah dipahami siswa. Akan tetapi kalau 
melihat realita saat ini, masih banyak guru yang belum maksimal dalam 
menerapkan berbagai metode dan juga media pembelajaran dalam mengajarkan 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial. Mereka hanya menggunakan ceramah, buku 
paket dan buku latihan soal-soal saja dalam pembelajaran. Keadaan tersebut tentu 
saja membuat siswa merasa jenuh dan tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran.  
Menyikapi hal tersebut, maka penggunaan media pembelajaran menjadi 
suatu hal yang diperlukan. Kehadiran media pembelajaran mempunyai peran yang 
cukup penting. Peran tersebut menurut Sanaky (2009:36) antara lain: (a) 
memperjelas sajian pesan dan tidak terlalu bersifat verbalistik, dan (b) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
Kegunaan lain media pembelajaran untuk memperlancar penyampaian 
komunikasi antara guru dan siswa. Pada penyampaian komunikasi tersebut, sering 
terjadi gangguan yang mengakibatkan pesan dalam pembelajaran tidak diterima 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh penyampai pesan (guru). Gangguan-
gangguan komunikasi antara guru dan siswa kemungkinan disebabkan oleh 
beberapa hal seperti: verbalisme, salah tafsir, perhatian ganda, dan pembentukan 
persepsi tidak bermakna.  
Verbalisme terjadi apabila seseorang hanya bisa mengucapkan kata tetapi 
tidak tahu  maknanya. Verbalisme bisa terjadi jika dalam proses pembelajaran 
hanya melibatkan verbal semata, sehingga siswa cenderung meniru sebagaimana 
yang disampaikan oleh guru tanpa memahami maknanya. Keadaan seperti ini 
berpotensi untuk mengganggu proses pembelajaran karena pesan (informasi) yang 
dimaksud oleh guru bisa ditafsirkan lain oleh siswa.  
Pemilihan media pembelajaran khususnya media gambar dalam penelitian 
ini didasari kenyataan pada saat peneliti melakukan observasi dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh. 
P 
Secara umum tingkat aktivitas siswa masih relatif rendah. Hal ini tampak dari 
kegiatan siswa yang tampak kurang memperhatikan penjelasan guru, mereka lebih 
asyik bermain sendiri atau berbicara dengan temannya. Siswa juga jarang sekali 
mengajukan pertanyaan pada guru. Kegembiraan siswa dalam belajar lebih 
disebabkan karena mereka dapat bermain dan berbicara dengan teman-temannya.    
Hal ini lah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh” dengan tujuan untuk memberikan 
informasi yang akurat tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Kelas II Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh. 
 Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi guru dan siswa 
selama pembelajaran. Sebagai rasionalitasnya, hal ini juga mendapat pengakuan 
dari berbagai ahli pendidikan. Frobel dalam Sardiman (2010:96) mengatakan 
bahwa secara alami siswa memang ada dorongan untuk menciptakan. Siswa 
adalah suatu organisme yang berkembang dari dalam. Prinsip utama yang 
dikemukakan Frobel bahwa siswa harus bekerja sendiri. Untuk memberikan 
motivasi, maka dipopulerkan suatu semboyan ‘’berpikir dan berbuat’’. Begitu 
juga dalam belajar sudah tentu tidak mungkin meninggalkan dua kegiatan itu, 
berpikir dan berbuat.  
Montessori dalam Sardiman (2010:96) menegaskan bahwa anak-anak 
memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Guru akan 
berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-
anak didiknya. Pernyataan Montessori ini memberikan petunjuk bahwa yang telah 
banyak melakukan aktivitas dalam pembentukan diri adalah siswa itu sendiri, 
sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan 
yang diperbuat oleh siswa. 
Menurut Syaiful (2000:84), aktivitas belajar siswa sebagai berikut: (1)  
Siswa belajar secara individual untuk menerapkan konsep, prinsip dan 
generalisasi. (2) Siswa belajar dalam bentuk kelompok untuk memecah masalah.  
(3) Setiap siswa berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui 
berbagai cara. (4) Siswa berani mengajukan pendapat. (5) Ada aktivitas belajar 
analisis, sintesis, penilaian dan kesimpulan. (6) Antar siswa terjalin hubungan 
sosial dalam melaksanakan kegiatan belajar. (7) Setiap siswa bisa mengomentari 
dan memberikan tanggapan terhadap pendapat siswa lainnya. (8) Setiap siswa 
berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar yang tersedia. (9) Setiap 
siswa berupaya menilai hasil belajar yang dicapainya. (10) Ada upaya dari siswa 
untuk bertanya kepada guru dan meminta pendapat guru dalam upaya kegiatan 
belajarnya. 
Latifah (2008) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sriyono (dalam Yasa, 2008) 
menyatakan bahwa ”Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
jasmani atau rohani”. 
Dari beberapa definisi aktivitas diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang baik dalam bentuk sikap, pikiran, 
maupun perhatian untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Belajar menurut Hilgard (dalam Anitah, 2008:24) adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui latihan dan perubahan itu 
disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan 
terjadinya interaksi edukatif”. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat 
terjadinya perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. 
Sedangkan menurut Marzuki (2009), ”Belajar adalah sebagai penyusunan 
pengetahuan dari pengalaman nyata, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta 
interprestasi”.  
Berdasarkan dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku manusia yang didapat dari hasil pengalaman 
individu itu sendiri, yang diperoleh dari lingkungan untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan. 
Hamalik (2010:27), menyatakan bahwa “segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar”. 
Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi 
belajar aktif. Hal ini dikemukakan oleh Natawijaya (dalam Hamalik, 2010) yang 
menyatakan bahwa  “belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental,  intelektual, dan emosional guna 
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor”.      
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara 
mentalitas siswa, fisik maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan  
pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Belajar menurut pandangan konstruktivis adalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep/prinsip-prinsip IPS dengan 
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi. Guru dalam hal ini berperan 
sebagai fasilitator.  
Banyak para ahli yang mengungkapkan tentang jenis-jenis aktivitas belajar. 
Beberapa pembagian para ahli tentang aktivitas belajar tersebut. Menurut Diedrich 
(dalam Sardiman, 2010:10), “Aktivitas belajar yang dapat dilakukan anak-anak 
dalam proses pembelajaran, yaitu: (a) Visual activities seperti membaca, 
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan 
sebagainya;(b) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, interupsi 
dan sebagainya;(c) Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, music, pidato dan sebagainya;(d) Writing activities seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan sebagainya;(e) Drawing activities 
seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, pola, dan sebagainya.           
(f) Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya;(g) Mental 
activities seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya;(h) Emotional activities seperti 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 
 Menurut Latifah (2008:12) menyatakan bahwa ”Keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran adalah pada waktu guru mengajar, guru harus mengusahakan 
agar siswanya aktif, jasmani maupun rohani yang meliputi: (a) Keaktifan indera; 
pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain; (b) Keaktifan akal; akal anak-anak 
harus aktif untuk memecahkan masalah; (c) Keaktifan ingatan, yaitu aktif 
menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru; (d) Keaktifan emosi, 
murid senantiasa berusaha mencintai mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Di antara media pendidikan, gambar adalah media yang paling umum 
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuah 
gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. Media gambar sesuai 
kelompoknya merupakan media visual dua dimensi pada bidang tidak transparan. 
Menurut Azhar Arsyad (2011) media gambar termasuk dalam bentuk visual 
berupa gambar representasi seperti gambar, lukisan, atau foto  
yang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1986:43) berpendapat bahwa 
gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua 
dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2001: 329), “gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan 
dan sebagainya”. Menurut Arief Sadiman, dkk (2011:28-29), “Media grafis visual 
sebagimana halnya media yang lain. Media grafis untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan”. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi 
visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses 
penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. 
Supaya gambar mencapai tujuan yang maksimal sebagai alat visual, 
gambar harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Gambar harus bagus, jelas, menarik, mudah dimengerti dan 
cukup besar untuk dapat memperlihatkan detail; (2) Apa yang tergambar harus 
cukup penting dan cocok untuk hal yang sedang dipelajari atau masalah yang 
sedang dihadapi; (3) Gambar harus benar dan autentik, artinya menggambarkan 
situasi yang serupa jika dilihat dalam keadaan sebenarnya; (4) Kesederhanaan 
penting sekali. Gambar yang rumit sering mengalihkan perhatian dari hal-hal yang 
penting; (5) Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya; (6) 
Warna walau tidak mutlak dapat meninggalkan nilai sebuah gambar, 
menjadikannya lebih realistis dan merangsang minat untuk melihatnya. Selain itu 
warna juga dapat memperjelas arti dari apa yang digambarkan. Akan tetapi 
penggunaan warna yang salah sering menghasilkan pengertian yang tidak benar; 
(7) Ukuran perbandingan penting pula. Hal ini sebagai pembeda dari ukuran 
gambar dengan ukuran sebenarnya. 
Hal yang lain diungkapkan bahwa dalam menggunakan media gambar ada 
dua cara yang dapat ditempuh yaitu pertama, memproduksi sendiri berdasarkan 
rancangan (desain) yang telah dibuat sebelumnya dan kedua, dengan 
memanfaatkan bahan yang dapat diperoleh dari internet, buku, jurnal, majalah dan 
bahan cetak lainnya. 
Menurut Dina Indriana (2011:64-65) media gambar mempunyai 
keunggulan yang di antaranya sudah umum digunakan, mudah dimengerti, dapat 
dinikmati, mudah dan murah didapat atau dibuat, dan banyak memberikan 
penjelasan daripada menggunakan media verbal. Media gambar atau foto mampu 
memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga anak didik mampu 
untuk mengingatnya dengan lebih baik dibandingkan dengan metode verbal. 
Selain itu media gambar juga bisa memecahkan masalah yang ada dalam media 
oral/verbal, yakni dalam hal keterbatasan daya ingat dalam bercerita atau 
menjelaskan sesuatu. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2011:29-31) beberapa kelebihan media 
gambar antara lain; (a) Sifatnya konkrit; Gambar lebih realistis menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata; (b) Gambar dapat 
mengatasi batas ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat 
dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa 
tersebut; (c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita; (d) 
Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia 
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman; (e) 
Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan tanpa peralatan khusus 
Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) gambar mempunyai beberapa  
kelemahan yaitu; (a) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata; (b) 
Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran; 
(c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Menurut Daryanto (2011:101) kelemahan-kelemahan dari media gambar 
antara lain; (a) Beberapa gambarnya sudah cukup memadai, tetapi tidak cukup 
besar ukurannya jika digunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar, kecuali 
jika diproyeksikan melalui proyektor; (b) Gambar adalah berdimensi dua sehingga 
sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga. Kecuali jika 
dilengkapi dengan beberapa gambar untuk objek yang sama atau adegan yang 
diambil dilakukan dari berbagai sudut pemotretan yang berlainan; (c) Gambar 
bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya gambar 
hidup. Namun demikian, beberapa gambar yang disusun secara berurutan dapat 
memberikan kesan gerak dapat saja dicobakan, dengan maksud meningkatkan 
daya efektivitas proses belajar mengajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nawawi (1985:63) yang menyatakan, “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”.  Lebih lanjut, Sugiyono 
(2008:3) menyatakan “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jadi metode dalam 
penelitian pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
hal ini sejalan dengan pernyataan  Asrori, dkk (2009:9) Penelitian tindakan kelas 
dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Menurut Wardhani, I. (2007:1,4) 
“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. 
Sementara itu, Arikunto, dkk (2012:3) menyatakan, “Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini bersifat kualitatif artinya penelitian dengan pengumpulan 
data kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009:10) bahwa, “Penelitian 
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang diamati, secara utuh (holistic) 
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan” 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 
No.8 Sungai Pinyuh dengan rincian sebanyak 9 orang siswa perempuan dan 22 
orang siswa laki-laki. Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini 
sesuai dengan teknik yang telah dipilih yaitu observasi yang menjadi alat utama 
dalam mengumpulkan informasi serta penggunaan wawancara sebagai penunjang 
lembar observasi untuk lebih memperkuat informasi yang akan diperoleh. 
Kegiatan analisis data adalah menyeleksi atau memilah-milah data yang 
diperlukan, kemudian dideksripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel dan 
membuat kesimpulan. Adapun rumus perhitungan analisis persentase yang 






 x 100% 
Sedangkan untuk skor rata-rata yaitu sebagai berikut:  
 
   = 




  P = Angka persentase 
  f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
  N = Jumlah individu 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kriteria rata-rata persentase, yaitu:  
Sangat Tinggi  = 81 -100% 
Tinggi   = 61 – 80% 
Sedang   = 41 – 60% 
Rendah  = 21 – 40% 
Sangat Rendah = 0   – 20% 
          Untuk lembar observasi maka perhitungan nilai rata-ratanya menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Rata-rata Skor = Jumlah Skor 
    Jumlah Aspek 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh. Hasil penelitian menunjukan kemampuan 
guru merencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini termasuk dalam 
kategori “Baik” dengan skor rata-rata 3,20 dan siklus II termasuk dalam kategori 
“Baik Sekali” dengan skor rata-rata 3,83. Pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan oleh guru dalam tahap siklus I ini termasuk dalam kategori “Baik 
Sekali” dengan skor rata-rata 3,69 pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan oleh guru dalam tahap siklus II  ini termasuk dalam kategori “Baik 
Sekali” dengan skor rata-rata 3,80. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa dalam tahap siklus I ini terlihat bahwa secara umum, persentase aktivitas 
belajar siswa telah  mencapai 64,84% dan termasuk dalam kategori “Tinggi” 
dalam tahap siklus II persentase aktivitas belajar siswa telah  mencapai 82,03% 
dan termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi”. Berdasarkan tabel hasil belajar 
pada siklus I terlihat bahwa nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa hanya sebesar 
6,81. termasuk dalam kategori “Cukup” dan pada  siklus II nilai rata-rata yang 
dicapai oleh siswa sebesar 7,67 termasuk dalam kategori “Baik”. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi 
awal, siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2), aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam hal perencanaan pembelajaran.  
          Perkembangan aktivitas belajar peserta selama pelaksanaan tindakan ini 
dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator kinerja aktivitas 
belajar dengan menggunakan media gambar. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari tabel berikut ini. 
Tabel 1 






 Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jlh % Jlh % 
A Aktivitas Fisik     
1 Menyimak 13 81,25 15 93,75 
2 Mengamati 12 75,00 14 87,50 
3 Menulis/Mencatat 11 68,75 15 93,75 
4 Membaca 10 62,50 13 81,25 
 Rata-rata 71,88 89,06 
B Aktivitas Mental     
1 Menjawab 10 62,50 13 81,25 
2 Bertanya 11 68,75 12 75,00 
3 Menyimpulkan 8 50,00 11 68,75 
4 Melaporkan 8 50,00 12 75,00 
 Rata-rata 57,81 75,00 
Jumlah 129,69 164,06 
Rata-rata 64,84 82,03 
 
Berdasarkan dari rata-rata hasil aktivitas belajar dalam aspek aktivitas fisik pada 
siklus I mencapai hasil 71,88 dan siklus II 89,06 dengan demikian hal ini 
menunjukan adanya peningkatan sebesar 17,18 dan pada aspek aktivitas mental 
pada siklus I dengan hasil 57,81 menjadi 75,00 pada siklus II hal ini terjadi 
peningkatan sebesar 17,19. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 08 Sungai Pinyuh diantaranya sebagai berikut : (1) Kemampuan 
guru merancang pembelajaran dengan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meningkat dari 3,20 pada siklus I menjadi 
3,83 pada siklus II, dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 0,63; (2) 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat dari 3,69 pada siklus I 
menjadi 3,80 pada siklus II. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,11; (3) 
Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari 64,84% pada siklus I menjadi 
82,03% pada siklus II. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 17,19%; (4) Hasil 
belajar siswa meningkat setelah menggunakan media gambar dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh dari 
6,81 pada siklus I menjadi 7,67 pada siklus II. Dengan demikian terdapat 
peningkatan sebesar 0,86. 
Saran 
Adapun saran yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah (1) 
Mengingat pentingnga kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, maka 
disarankan kepada guru untuk lebih memperhatikan detil rancangan pembelajaran 
yang disusun dengan disesuaikan dengan pada media yang dipergunakan, (2) 
Selain itu, guru hendaknya senantiasa mengasah kemampuannya dalam 
melaksanakan pembelajaran, terlebih pembelajaran menggunakan media gambar, 
(3) Guru hendaknya selalu berupaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
melalui penggunaan media gambar maupun media lainnya. 
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